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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan syari’ah, 

religiusitas dan motivasi masyarakat kabupaten pamekasan terhadap minat 

menabung di bank syari’ah metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional. sampel terdiri dari 85 responden 

dengan perhitungan malhotra yang dipilih melalui teknik purposive sampling 

berdasarkan kriteria yang di terapkan dalam penelitian ini, masyarakat pengguna 

bank syariah: masyarakat yang melakukan transaksi menggunakan bank syariah 

dan masyarakat yang pernah menggunakan bank syariah: masyarakat yang 

sudah tidak melakukan transaksi kembali menggunakan bank syariah. data in i 

deperoleh dari hasil penelitian dan observasi di lapangan dengan analisis 

menggunakan regresi linier berganda. hasil penelitian menunjukkan bahwa 

literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung, 

religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung, 

motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung. temuan ini 

menegaskan pentingnya peningkatan literasi keuangan, religiusitas, motivasi 

dalam meningkatkan minat menabung masyarakat. penelitian ini memberikan 

implikasi bagi perkembangan perbankan syariah dalam meningkatkan minat 

menabung pada masyarakat di perbankan syariah. 

Kata Kunci: Literasi, religiusitas, motivasi, minat, Bank Umum Syariah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ABSTRACT 

This research aims to analyze the influence of sharia financial literacy, religiosity 

and motivation of the people of Pamekasan district on their interest in saving at 

sharia banks. The research method used is a quantitative approach with a 

correlational research type. The sample consisted of 85 respondents with 

Malhotra calculations who were selected using a purposive sampling technique 

based on the criteria applied in this research, Community Users of Sharia Banks: 

People who make transactions using Sharia Banks and People who have used 

Sharia Banks: People who no longer make transactions using Sharia Banks. This 

data was obtained from the results of research and observations in the field with 

analysis using multiple linear regression. The research results show that 

Financial Literacy has a positive and significant effect on Interest in Saving, 

Religiosity has a positive and significant effect on Interest in Saving, Motivation 

has a positive and significant effect on Interest in Saving. These findings 

emphasize the importance of increasing financial literacy, religiosity, motivation 

in increasing people's interest in 

Keywords: Literacy, religiosity, motivation, interest, Sharia Commercial Bank. 

 

 

 



 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan perbankan di Indonesia dapat ditelusuri sejak masa 

penjajahan, namun sistem perbankan modern mulai terbentuk setelah 

kemerdekaan. Pada tahun 1946, Bank Indonesia didirikan sebagai bank 

sentral, yang bertujuan untuk mengatur dan mengawasi sistem perbankan di 

negara ini, seiring dengan pertumbuhan ekonomi dan kebutuhan masyarakat 

akan layanan keuangan, berbagai bank komersial mulai bermunculan. Pada 

tahun 1960-an, pemerintah mulai mengimplementasikan kebijakan 

nasionalisasi bank-bank asing, yang mengarah pada pembentukan bank-bank 

milik negara. 

Namun pada tahun 1997-1998 terjadi krisis moneter yang menjadi 

tantangan besar bagi Bank sehingga sejak saat itu perbankan syariah mulai 

mendapatkan perhatian dimana Bank Muamalat sebagai Bank Syariah pertama 

di Indonesia memberikan penawaran alternatif bagi masyarakat yang ingin 

bertransaksi sesuai dengan prinsip syari’ah. Menurut (Maharani et al., 2021) 

meningkatnya perkembangan Bank Syariah di Indonesia menyebabkan 

persaingan antar bank semakin kompetitif, untuk menarik minat masyarakat, 

setiap perusahaan harus memahami kebutuhan dan permintaan produk dan 

layanan yang didasarkan kebutuhan pelanggan.  

Lembaga keuangan perbankan syariah semakin lama semakin mengalami 

perkembangan Bank syariah di Indonesia pada tahun 2024 berdasarkan data 

satistik perbankan syariah diantaranya Bank Umum Syariah (BUS) mencapai 



 
 

14 unit dan Unit Usaha Syariah (UUS) mencapai 19 unit dan BPRS telah 

mencapai 174 unit (OJK, 2024) 

Tabel 1.1 Jumlah Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). 

NO  

Tahun 

Bank Umum 

Syariah (BUS) 

 

Unit Usaha Syariah 

(UUS) 

 

BPRS 

1 2024 14 

 

19 174 

2 

 

2023 14 19 167 

3 

 

2022 13 20 164 

4 

 

2021 12 21 165 

Sumber : (OJK, 2024) 

Menurut Tabel 1.1 Lembaga keuangan perbankan syariah semakin lama 

semakin mengalami lompatan yang serius, Bank syariah di Indonesia pada 

tahun 2021 sampai tahun 2024 mengalami peningkatan dan penurunan namun 

berdasarkan data satistik perbankan syariah pada tahun 2024 diantaranya Bank 

Umum Syariah (BUS) mencapai 14 unit dan Unit Usaha Syariah (UUS) 

mencapai 19 unit dan BPRS telah mencapai 174 unit (OJK, 2024) 

Menurut Setiawan dalam (Nurrohmah & Purbayati, 2020) Hingga saat ini, 

Bank Syariah indonesia terus mengalami perkembangan dan mampu 

menghasilkan aset yang sangat besar. Disebutkan bahwa beberapa tahun 

terakhir, Bank Syariah memiliki kinerja yang terus membaik serta mampu 

menghasilkan laba yang terus meningkat dan termasuk minat menabung 

masyarakat dimana hingga detik ini sedah mulai banyak yang melakukan 

aktivitas keuangannya melalui Baank Syari’ah. (Nurudin et al., 2021) 

berpendapat bahwa minat menabung merupakan suatu kegiatan yang 



 

 
 

menggiring seseorang atau sekelompok orang untuk mengambil keputusan 

menyimpan uang berdasarkan keinginan ataupun kehendak yang kuat serta 

tidak adanya pemaksaan dari beragam pihak.  

Pengertian minat secara sederhana adalah keinginan untuk memperhatikan 

dan bertindak terhadap suatu objek, situasi atau kegiatan disertai dengan 

perasaan senang dan juga minat yang besar. (Maharani et al., 2021) Sementara 

itu menabung merupakan cara menyisihkan aset untuk mempersiapkan 

pengeluaran dimasa depan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

menabung ialahmenyimpan uang. Menabung diartikan sebagai suatu kegiatan 

penyimpanan uang baik dilakukan di bank ataupun di celengan agar bisa 

digunakan untuk keperluan di masa depan. Pada saat yang sama nasabah 

diartikan sebagai orang yang terhubung dengan bank, baik yang mempunyai 

pinjaman ataupun simpanan. Ketika minat dihubungkan dengan simpanan 

nasabah, artinya kecenderungan atau keinginan orang tersebut guna 

menginvestasikan beberapa dari uang yang dimilikinya di Bank (Semaun et 

al., 2022). 

Menurut Ulya, (2020) dalam minat menabung merupakan dorongan 

internal dari nasabahuntuk memanfaatkan produk atau jasa perbankan guna 

menyimpan uang mereka, biasanya dengan tujuan tertentu seperti keamanan 

finansial, persiapan masa depan atau kemudahan transaksi. Keinginan ini 

menjadi indikator adanya kecenderungan nasabah untuk melakukan 

penyimpanan dana secara sadar dan terarah di bank, sebagai bagian dari 

perencanaan keuangan pribadi. Minat menabung sebagai kecenderungan 

seseorang untuk membuat pilihan terhadap suatu produk atau tindakan yang 



 

 
 

berkaitan dengan keputusan menyimpan uang. Ini berkaitan erat dengan 

kemungkinan nasabah untuk memilih layanan tabungan berdasarkan 

pertimbangan rasional dan emosional (Negara & Maulina, 2023). 

Sedangkan menurut Novian et al.,(2023) Minat masyarakat akan produk 

perbankan bersumber pada sebuah interpretasi seseorang akan produk yang 

disiapkan. Minat menabung ditentukan pada pengetahuan masyarakat akan 

produk dan inklusi dalam menjalankan penggunaan produk syariah. Dengan 

mengenal produk yang disiapkan di bank syariah indonesia, nasabah pasti 

menguasai pemahaman sangat baik mengenai produk tersebut.  

Menurut Fariani et al., (2024) rendahnya minat masyarakat terhadap Bank 

Syariah terjadi karena kurangnya pengetahuan mereka tentang Perbankan 

Syariah. Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi pihak perbankan syariah 

dalam melakukan kegiatan promosi agar masyarakat dapat lebih mengenal dan 

memahami bank syariah. Namun kegiatan promosi saja tidak cukup. 

Perbankan syariah juga perlu melakukan upaya sosialisasi yang lebih 

komprehensif kepada calon nasabah. Sosialisasi ini dapat mencakup informasi 

tentang fasilitas yang ditawarkan, produk-produk bank syariah, serta lokasi 

atau cabang bank syariah yang mudah dijangkau oleh masyarakat. Dengan 

adanya kegiatan sosialisasi yang informatif dan mudah diakses oleh 

Masyarakat akan mempengaruhi minat masyarakat untuk menggunakan jasa 

perbankan syariah juga akan meningkat. Sejalan dengan penelitiannya (Fariani 

et al., 2024) bahwa menabung merupakan kebiasaan yang sangat penting 

untuk di pahami oleh masyarakat namun yang diutamakan dalam menabung 

adalah konsistensi, sehingga dapat menjadi kebiasaan, Selain itu menabung 



 

 
 

mengajarkan masyarakat bagaimana merencanakan untuk situasi darurat atau 

impian masa depan mereka. Berbanding terbaik dengan apa yang ada di 

daerah Pamekasan.  

Tabel 1.2 Kantor Bank Umum Syariah (BUS) Di Kabupaten Pamekasan 

NO NAMA BANK JENIS ALAMAT 

1 BANK SYARIAH 

INDONESIA 

Bank Syariah Jl. KH.Agus Salim No.3A, Rw. 

07, Barurambat Kota, Kec. 

Pamekasan, Kabupaten 

Pamekasan, Jawa Timur 69317 

2 Bank Syariah Spm Bank Syariah Jl. Rajawali II, Bandaran Dua, 

Bandaran, Kec. Tlanakan, 

Kabupaten Pamekasan, Jawa 

Timur 69281 

3 PT. BPR SPM Bank 

Syariah/BPR 

Jl. KH.Agus Salim, Rw. 07, 

Barurambat Kota, Kec. 

Pamekasan, Kabupaten 

Pamekasan, Jawa Timur 69317 

4 BANK Syariah Bank syariah Jl. Raya Pamekasan - 

Sumenep, Dulas, Larangan 

Luar, Kec. Larangan, 

Kabupaten Pamekasan, Jawa 

Timur 69323 

5 Bank BPRS Bhakti 

Sumekar KCP 

Pamekasan 

Bank 

Syariah/BPRS 

Jl.Masegit, Gladak Anyar, Kec. 

Pamekasan, Kabupaten 

Pamekasan, Jawa Timur 69317 

 Sumber : (OJK, 2024) 

Menurut Tabel 1.2 Otoritas Jasa Keuangan menunjukkan bahwasannya di 

daerah kabupaten pamekasan hanya terdapat 5 kantor Bank Umum Syariah 

yaitu Bank Syariah Indonesia (BIS), Bank Syariah SPM, Bank Syariah, Bank 

BPRS Bhakti Sumekar KCP Pamekasan 

Pamekasan dengan luas wilawah 792,30 km2. Secara garis besar terdiri 

dari dataran rendah pada bagian selatan dan dataran tinggi di wilayah tengah 



 

 
 

dan utara.  Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten 

Pamekasan jumlah penduduk pada Tahun 2024, 889,8 ribu jiwa. oleh karena 

itu berdasarkan tabel di atas sedikitnya kantor bank syariah yang ada di 

kabupaten pamekasan menunjukkan bahwa kurangnya minat menabung 

masyarakat kabupaten pamekasan terhadap bank syariah dan lebih memilih 

bank konvensional dalam melakukan aktivitas keuangannya adapun salah satu 

alasan yang membuat Masyarakat kurang menaruh minat di bank syariah yaitu 

kurangnya pemahaman terkait literasi keuangan syariah dan motivasi 

masyrakat dalam menabung di bank syariah. Sehingga pemahaman literasi 

keuangan syariah, religiusitas dan motivasi sangatlah penting untuk 

mengedukasi Masyarakat agar mampu membuat keputusan baik dalam 

mamenuhi kebutuhanya.  

Menurut Adiyanto & Purnomo, (2021) salah satu faktor yang 

mempengaruhi minat menabung ialah literasi keuangan. Literasi keuangan 

(financial literate) adalah aktivitas atau rangkaian dari proses-proses untuk 

meningkatkan pengetahuan, keyakinan serta keterampilan konsumen dan 

masyarakat umum sehingga mereka dapat mengelola keuangan secara 

profesional. Selain memiliki tujuan untuk meningkatkan literasi seseorang, 

literasi keuangan juga memiliki tujuan untuk meningkatkan jumlah pengguna 

produk dan layanan jasa keuangan. 

Literasi keuangan adalah kepemilikan pengetahuan, perilaku, dan sikap 

yang diperlukan untuk mengelola dan memanfaatkan sumber daya keuangan 

secara efektif untuk mencapai manfaat yang maksimal (Kadoya & Rahim 



 

 
 

Khan, 2020). Literasi keuangan memiliki peran penting dalam memastikan 

keberlanjutan keuangan bagi individu dan institusi (Siregar, 2020). 

Rendahnya literasi keuangan syariah akan mempengaruhi penggunaan 

serta pemanfaatan jasa keuangan syariah, yang mengarah pada pangsa pasar 

industri keuangan syariah khususnya perbankan syariah. Literasi keuangan 

diharapkan tidak hanya untuk meningkatkan pengetahuan publik, akan tetapi 

juga dapat mengubah perilaku masyarakat dalam mengelola keuangan dengan 

lebih baik, serta mampu dan cerdas dalam memilih investasi halal dan 

menguntungkan yang dapat mencegah terjadi investasi bodong. Dengan 

pergerakan literasi keuangan syariah diharapkan akan memungkinkan 

masyarakat untuk memahami lembaga layanan keuangan Islam produk dan 

layanan keuangan Islam, termasuk fungsi, manfaat dan risiko, hak dan 

kewajiban yang terkait dengan produk dan layanan keuangan islam, serta 

memiliki hak untuk menggunakan produk dan layanan (A. J. Sari & 

Pradesyah, 2023). 

Dalam penelitian Hasbullah, (2022) menyatakan bahwa pengaruh literasi 

yang mempunyai mata kuliah khusus terkait Literasi Ekonomi Syariah yang 

mempunyai andil besar dalam pengembangan Lembaga Keuangan Syariah 

salah satunya pada Bank Syariah, begitu pula jika semakin banyak 

pengetahuan masyarakat/mahasiswa tentang produk bank syariah semakin 

tinggi pula minat untuk menggunakan dan bertransakasi di bank syariah. 

Faktor yang tidak kalah penting dalam memengaruhi minat masyarakat 

yakni adalah faktor religiusitas (keyakinan/kepercayaan). Religiusitas merujuk 

pada sikap atau kesadaran yang muncul berdasarkan keyakinan atau 



 

 
 

kepercayaan seseorang terhadap agama (Hasbullah, 2022). Oleh karena itu, 

faktor religiusitas menjadi salah satu penentu dalam keputusan masyarakat 

dalam minat menabung. 

Religiusitas terbentuk di segala macam sisi kehidupan. Aktivitas 

keagamaan tidak hanya merupakan tindakan ritual (ibadah), tetapi juga ketika 

aktivitas lain didominasi oleh kekuatan lain. Tidak hanya berhubungan dengan 

aktivitas yang terlihat oleh mata, tetapi juga aktivitas yang tidak terlihat dan 

terjadi terhadap seseorang dengan sikap tersebut. Seseorang yang mengikuti 

perintah agama dalam rangka menjalankan perintah Tuhannya tidak 

mengharapkan apapun kecuali keridhaan-Nya, Semakin baik tingkat 

religiusitas seseorang maka akan mendorong minat orang tersebut untuk 

menabung di bank syariah, sebagaimana hasil penelitian dari (Revonnarta & 

Indrarini, 2021). 

Religiusitas merupakan motivasi utama yang memengaruhi keputusan 

dalam memilih layanan keuangan berbasis prinsip syariah, dengan agama 

sebagai landasan norma yang membimbing penganutnya untuk melaksanakan 

perintah dan menjauhi larangan. Faktor seperti tingkat ketaatan beragama, 

praktik ibadah, dan keterlibatan dalam komunitas keagamaan berperan 

signifikan dalam membentuk perilaku keuangan seseorang (Hasbullah, 2023). 

Peran religiusitas menjadi salah satu penentu yang dapat mendukung 

minat masyarakat dalam mengambil keputusan salah satunya menabung di 

lembaga keuangan syariah. Hal tersebut didukung dalam penelitian yang 

dilakukan oleh (Haryono, 2021) yang menjelaskan bahwasanya faktor 

religiusitas memiliki peran penting dalam mendorong tumbuhnya minat 



 

 
 

menabung di bank syariah sehingga mampu menjadikan religiusitas sebagai 

motivasi Masyarakat dalamm menabung 

Menurut Febriani, (2024) motivasi adalah dorongan atau tenaga yang 

merupakan gerakan dalam jiwa dan jasmani untuk berbuat, sehingga motif 

merupakan suatu yang menggerakkan manusia untuk bertingkah laku dan 

perbuatan itu mempunyai arah suatu tujuan tertentu. Dorongan atau motivasi 

intrinsik masyarakat adalah apa yang mendorong dan membimbingnya 

menuju pencapaian tujuannya. Tingkat motivasi masyarakat menentukan 

seberapa kuat mereka merasa terdorong untuk berperilaku dalam rangka 

memenuhi tujuan mereka. Selain motivasi intrinsik yaitu motivasi yang 

berasal atas kesadaran diri sendiri, terdapat juga motivasi yang berasal dari 

luar diri yaitu berasal dari lingkungan, keluarga, teman, kerabat, tokoh agama, 

serta dari pihak bank syariah itu sendiri. 

Motivasi dan minat merupakan dua konsep yang saling berkaitan motivasi 

mempertinggi minat masyarakat, semakin besar motivasi masyarakat maka 

semakin besar tingkat motivasi mereka untuk mengkonsumsi produk tersebut. 

Inti dari apa yang dikatakan sebelumnya adalah bahwa motivasi adalah faktor 

yang mempengaruhi suasana hati (Fatimah & Zariah, 2022). 

Motivasi untuk menabung adalah pendorong dari dalam individu untuk 

menyimpan uang secara teratur guna mencapai tujuan tertentu, seperti 

kebutuhan mendesak, pendidikan, atau investasi. Dorongan ini dapat 

dipengaruhi oleh faktor internal (kesadaran, tujuan hidup) maupun eksternal 

(lingkungan, pendidikan, finansial). (Zevanathaniela et al., 2025), masyarakat 



 

 
 

dengan motivasi menabung yang tinggi cenderung memperlihatkan 

ketertarikan yang lebih besar terhadap aktivitas keuangan. 

Penelitian ini ingin mencari tahu pengaruh minat menabung. Data yang 

sebelumnya disampaikan menunjukkan adanya keterkaitan antara semua 

variable. Yaitu oleh Savitri & Darmawan, (2024) dalam kajian risetnya 

mengungkapkan bahwa secara simultan literasi keuangan syariah mampu 

mempengaruhi minat menabung. Sedangkan penelitian Nur Fadillah, (2025) 

hasil  penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap minat menabung. Dalam penelitian 

Rahmawati, (2022) menyatakan bahwa religiusitas mampu memoderasi 

persepsi terhadap minat masyarakat untuk menabung di Bank Syariah. 

Berbeda dengan hasil penelitian Damya, (2021) yang menyatakan bahwa 

religiusitas tidak mampu memoderasi antara persepsi nilai dengan minat 

menabung. Menurut Fatimah & Zariah, (2022) menyatakan bahwa motivasi 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat menabung di bank 

syariah. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Tiyas, (2021) 

menyebutkan bahwa motivasi muncul disebabkan tidak terpenuhinya 

kebutuhan seseorang. Hal tersebut mendorongnya untuk melakukan tindakan 

agar kebutuhan tersebut terpenuhi. 

Dari hasil penelitian tersebut didasari oleh adanya kesenjangan penelitian 

(research gap) yang perlu dijembatani. Secara sederhana bisa di artikan 

terdapat inkonsistensi pada hasil penelitian sebelumnya. Tentunya kondisi ini 

menunjukkan bahwa adanya ketidak Sesuaian antara teori dengan praktek 

serta mengindikasikan adanya inkonsistensi dalam perilaku minat menabung 



 

 
 

sehingga peneliti tertarik untuk menguji kembali tentang pengaruh minat 

menabung 

Berakar uraian di atas, perlu dikaji berbagai aspek yang mempengaruhi 

Masyarakat Kabupaten Pamekasan untuk menabung di Bank Syariah di 

Indonesia. Tingkat minat menabung pada bank syari’ah menjadi salah satu 

tolak ukur kemajuan dan perkembangan Bank Syariah Indonesia. Menurut 

hasil pra obsevasi peneliti menemukan bahwa Sebagai masyarakat pamekasan, 

banyak yang belum beralih ataupun belum menerima manfaat nyata dari 

kehadiran bank syariah.  

Berdasarkan permasalahan pada latar belakang di atas, untuk itulah 

peneliti tertarik dan memutuskan untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“ANALISIS LITERASI KEUANGAN SYARI’AH, RELIGIUSITAS 

DAN MOTIVASI MASYARAKAT KABUPATEN PAMEKASAN 

TERHADAP MINAT MENABUNG DI BANK SYARI’AH” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas di sebelumnya, masalah yang 

akan kami angkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Literasi Keuangan Syari’ah terhadap minat 

Menabung masyarakat Pamekasan di Bank Syari’ah? 

2. Bagaimana pengaruh Religiusitas terhadap minat Menabung masyarakat 

Pamekasan di Bank Syari’ah? 

3. Bagaimana pengaruh Motivasi terhadap minat Menabung masyarakat 

Pamekasan di Bank Syari’ah? 



 

 
 

4. Bagaimana pengaruh Literasi Keuangan Syari’ah, Religiusitas dan 

Motivasi terhadap minat menabung Masyarakat pamekasan di Bank 

Syari’ah? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan penelitian  

Berdasarkan dari rumus masalah yang disebutkan, adapun tujuan 

yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Literasi Keuangan Syariah terhadap minat 

menabung masyarakat Pamekasan di Bank Syariah 

2. Untuk mengetahui pengaruh Religiusitas terhadap minat menabung 

masyarakat Pamekasan di Bank Syariah 

3. Untuk mengetahui pengaruh Motivasi terhadap minat menabung 

masyarakat Pamekasan di Bank Syariah 

4. Untuk mengetahui pengaruh Literasi Keuangan Syari’ah, Religiusitas dan 

Motivasi terhadap minat menabung Masyarakat pamekasan di Bank 

Syari’ah 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang hendak dicapai, Adapun manfaat yang 

diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini, yaitu: 

a) Manfaat Teoritis 

1. Bagi Bidang Ilmu 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian 

ilmiah yang berkaitan dengan peran Pengaruh Literasi Keuangan 

Syariah, Religiusitas dan Motivasi terhadap Minat menabung 



 

 
 

masyarakat, serta dapat menambah kontribusi terhadap Theory of 

Planned Behavior. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

memberikan kontribusi dalam adopsi metode yang berkaitan 

dengan Pengaruh Literasi Keuangan Syariah, Religiusitas dan 

Motivasi terhadap Minat menabung masyarakat. 

b) Manfaat Praktis 

a. Bagi Bank Syariah 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

informasi tambahan bagi Bank Syariah dalam menentukan nasabah 

yang akan di ajak untuk menabung dengan menggunakan kegiatan 

Literasi Keuangan Syariah, Religiusitas dan Motivasi pada 

beberapa Masyarakat yang diteliti.  

b. Bagi Akademisi 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan dan menjadi bahan pertimbangan dalam mengembangkan 

peran penting dalam berpartisipasi memecahkan persoalan 

perbankan, khususnya penelitian dalam lingkup jurusan Perbankan 

syariah dan meningkatkan partisipasi akademik dalam publikasi 

ilmiah di bidang Perbankan syariah. 

c. Bagi Masyarakat Kabupaten Pamekasan 

Hasil penelitian ini memberikan tambahan wawasan kepada 

Masyarakat pamekasan mengenai pengaruh literasi keuangan 



 

 
 

syari’ah, religiusitas dan motivasi terhadap minat menabung di 

bank syari’ah. Hal ini memungkinkan bagi mereka untuk 

mengambil Keputusan menabung yang lebih tepat. 

 



 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

menabung di bank syariah. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 

pemahaman responden mengenai konsep dan produk keuangan syariah, semakin 

besar pula minat mereka untuk menggunakan layanan perbankan syariah. 

2. Variabel religiusitas juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat menabung di bank syariah. Artinya, semakin kuat keyakinan dan praktik 

religius responden, semakin tinggi pula kecenderungan mereka untuk memilih 

bank syariah sebagai tempat menabung. 

3. Variabel motivasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

menabung di bank syariah. Hal ini menegaskan bahwa semakin besar dorongan 

dan tujuan pribadi responden, semakin tinggi pula keinginan mereka untuk 

menabung di bank syariah. 

5.2 Keterbatasan penelitian 

Penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan yang dapat menjadi bahan evaluasi dan 

perbaikan pada penelitian selanjutnya, di antaranya: 

1. Jumlah responden yang digunakan masih terbatas sehingga hasil penelitian belum 

tentu sepenuhnya mencerminkan kondisi populasi yang lebih luas. 



 
 

2. Variabel independen yang diteliti hanya terbatas pada literasi keuangan, 

religiusitas, dan motivasi. Masih terdapat faktor-faktor lain, seperti kualitas 

pelayanan, kepercayaan, atau faktor sosial, yang mungkin turut memengaruhi 

minat menabung di bank syariah. 

3. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan kuesioner, sehingga belum 

menggali lebih dalam alasan dan pertimbangan responden secara kualitatif. 

4. Data penelitian bersifat cross-sectional (hanya pada satu periode waktu), sehingga 

belum dapat menangkap perubahan perilaku responden dalam jangka panjang. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian serta keterbatasan yang ada, beberapa saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1) Penelitian yang dilakukan memiliki keterbatasan hanya fokus pada lingkunagn Desa 

Sumber Waru Lingkupnya cukup kecil. Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk 

memperluas cakupan penelitian, dengan memilih sektor Masyarakat lain yang 

mencakup skala besar, seperti Tingkat kabupaten atau Provinsi dan juga 

memperpanjang rentang waktu penelitian.  

2) Bagi penelitian selanjutnya, variabel lain dapat ditambahkan sebagai penunjang 

penelitian, seperti Media Sosial (Andalusia, (2025), Tingkat Kepercayaan Hasibuan 

& Nurbaiti, (2023), Aksesibilitas Septiawan et al., (2022), Promosi Digital Fauzi et 

al., (2024) maupun variabel lain yang dapat mempengaruhi minat menabung di Bank 

Syari’ah.  

3) Bagi penelitian selanjutnya disarankan dapat meneliti variabel dengan menggunakan 

metodologi yang lain dikarenakan Adanya kemungkinan bias terhadap jawaban 



 
 

responden dalam kuesioner dan disarankan untuk melakukan penelitian dengan 

jangka waktu yang cukup panjang untuk melihat perubahan perilaku responden. 
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